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Abstract 

This study aims to analyze research trends related to Arabic digital dictionaries through a Systematic Literature Review (SLR). The rapid development of digital technology has shifted the use of printed Arabic dictionaries toward digital and mobile-based dictionaries, which are widely utilized in Arabic language learning contexts. This study reviews 14 selected journal articles published between 2020 and 2024 that discuss the design, effectiveness, perception, and lexicographical quality of Arabic digital dictionaries. The review process followed systematic stages including identification, screening, eligibility assessment, and synthesis of findings. The results show that most studies agree that Arabic digital dictionaries are effective in improving vocabulary mastery and supporting independent learning due to their practicality and accessibility. However, many studies also highlight significant limitations, particularly the lack of contextual meaning, morphological (ṣarf), and syntactic explanations, which may lead to surface-level learning. Furthermore, several studies emphasize the importance of applying pedagogical lexicography principles in digital dictionary development. This review identifies research gaps related to the integration of artificial intelligence and deeper linguistic features in Arabic digital dictionaries. The findings are expected to contribute to future research and development of more comprehensive and pedagogically sound Arabic digital dictionaries. 
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam pemanfaatan sumber belajar linguistik. Digitalisasi tidak hanya mempermudah akses terhadap materi pembelajaran, tetapi juga memengaruhi strategi belajar dan cara pembelajar memahami mufradāt. Salah satu media yang mengalami perkembangan pesat adalah kamus digital bahasa Arab, baik berbasis aplikasi Android, web, maupun platform daring lainnya. Kamus digital semakin banyak digunakan karena menawarkan kemudahan akses, kecepatan pencarian makna, serta fitur tambahan seperti audio pengucapan dan pencarian instan, sehingga dinilai lebih praktis dibandingkan kamus cetak (Sabirin, 2021; Wargadinata et al., 2022).
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kamus digital mampu meningkatkan penguasaan kosakata dan mendukung kemandirian belajar peserta didik. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kamus digital memberikan berbagai keunggulan, antara lain kecepatan pencarian, kemudahan akses melalui smartphone, serta fitur tambahan seperti audio pengucapan, penerjemahan otomatis, dan pencarian berbasis asal kata. Kemudahan tersebut memberikan pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan sesuai dengan karakteristik generasi pembelajar modern. Pelajar generasi digital lebih memilih aplikasi kamus daring dibandingkan kamus cetak tradisional, karena aplikasi menawarkan navigasi yang lebih mudah dan fitur tambahan seperti audio (wargadinata, 2022). Aplikasi kamus digital memfasilitasi pembelajar untuk mencari makna kata secara mandiri tanpa ketergantungan langsung pada guru, serta selaras dengan karakteristik generasi digital yang akrab dengan teknologi (Rizqia, 2023; Ilham, 2023). Namun demikian, sejumlah studi juga mengungkapkan bahwa sebagian besar kamus digital masih berorientasi pada terjemahan literal dan belum menyediakan informasi linguistik yang memadai, seperti konteks kalimat, contoh penggunaan, serta analisis morfologi (ṣarf) dan struktur gramatikal (Suwardy, 2022; Haryati et al., 2023).
Perkembangan kamus digital bahasa Arab pada era digital menuntut adanya penerapan standar leksikografi yang jelas agar kamus berfungsi tidak hanya sebagai alat penerjemahan, tetapi juga sebagai sumber pembelajaran bahasa yang akurat dan edukatif. Secara leksikografis, kamus bahasa Arab ideal disusun berdasarkan konsistensi lema, kecermatan makna, serta kelengkapan informasi linguistik yang mencakup akar kata, pola wazan, dan konteks penggunaan (Al-Qasimi, 1991; Ni’mah, 2019). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar kamus digital bahasa Arab yang beredar saat ini masih berorientasi pada terjemahan literal dan kecepatan pencarian, sementara aspek mikrostruktur entri, contoh kalimat kontekstual, serta integrasi nahwu dan sharaf belum terpenuhi secara optimal (Zahrah et al., 2021; Haryati et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan standar kamus bahasa Arab dalam platform digital masih menghadapi tantangan serius, yang berdampak pada kualitas pemahaman kosakata pembelajar dan berpotensi menghasilkan pembelajaran bahasa Arab yang bersifat permukaan (Suwardy, 2022). Dalam kamus digital, prinsip leksikografi menjadi semakin penting mengingat pengguna mengandalkan kecepatan, ketepatan, dan kelengkapan informasi makna ketika melakukan pencarian kata. Jurnal Haryati dkk. (2023) menegaskan bahwa analisis aplikasi kamus digital seperti Al-Kamus harus mempertimbangkan aspek kecermatan makna, tipologi kamus, dan mikrostruktur lema, sebab kamus yang tidak memenuhi standar tersebut “belum dapat dikategorikan sebagai kamus ideal karena aspek kecermatan belum terpenuhi, khususnya ketika lema tidak dilengkapi ilustrasi pendukung” Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan kamus digital masih menghadapi tantangan dalam pemenuhan prinsip leksikografi modern, terutama dalam penyusunan definisi yang jelas, penyajian makna kontekstual, serta pelengkapan informasi tambahan seperti contoh kalimat dan fitur linguistik
Keterbatasan tersebut menjadi persoalan penting mengingat bahasa Arab memiliki kompleksitas morfologis yang tinggi, di mana perubahan bentuk kata dan pola wazan sangat memengaruhi makna. Ketergantungan pada kamus digital yang tidak menyajikan informasi sharaf secara komprehensif berpotensi menghasilkan pemahaman yang dangkal dan tidak kontekstual (Sidkiyah et al., 2022). Oleh karena itu, kualitas leksikografi digital menjadi aspek krusial yang perlu dievaluasi, terutama terkait konsistensi lema, kecermatan makna, dan kelengkapan mikrostruktur entri kamus.
Meskipun kajian mengenai kamus digital bahasa Arab terus berkembang, sebagian besar penelitian masih bersifat parsial, berfokus pada deskripsi penggunaan, persepsi pengguna, atau pengembangan aplikasi tertentu. Kajian yang secara sistematis memetakan tren penelitian, kecenderungan temuan, serta kesenjangan riset dalam studi kamus digital bahasa Arab masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan perlunya sintesis ilmiah yang menyeluruh untuk memberikan gambaran utuh mengenai perkembangan penelitian kamus digital bahasa Arab dalam beberapa tahun terakhir.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren penelitian kamus digital bahasa Arab melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR), dengan memetakan fokus kajian, temuan utama, serta mengidentifikasi celah penelitian yang masih terbuka sebagai dasar pengembangan kajian dan aplikasi kamus digital bahasa Arab di masa mendatang.

METODE PENELITIAN 
 Hasil dari Systematic Literature Review (SLR) ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai tren penelitian, kualitas leksikografi, serta penerapan standar kamus bahasa Arab dalam kamus digital pada konteks pembelajaran bahasa Arab. Metode SLR dipilih karena mampu mensintesis temuan penelitian terdahulu secara sistematis dan transparan untuk menghasilkan pemahaman yang menyeluruh terhadap suatu bidang kajian (Kitchenham et al., 2009). Penelitian ini menggunakan data kajian dari berbagai literatur ilmiah yang telah terpublikasi pada rentang tahun 2020–2024 dalam bentuk artikel jurnal nasional dan internasional. Seluruh data dianalisis secara deskriptif-kualitatif untuk merangkum dan menginterpretasikan temuan-temuan utama yang relevan dengan fokus penelitian (Retnawati et al., 2018).
Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: Penyajian data
Ketentuan & kelayakan artikel
Penelusuran & seleksi 
Penetuan sumber data
Identifikasi topik



Tahap pertama dan kedua meliputi penentuan sumber data serta penelusuran dan seleksi literatur yang dilakukan secara daring melalui basis data Google Scholar dan jurnal terindeks SINTA. Proses ini bertujuan untuk menjaring penelitian yang relevan secara luas namun tetap terkontrol secara metodologis (Perry & Hammond, 2002). Seleksi literatur dilakukan berdasarkan kriteria tahun publikasi (2020–2024) dan kata kunci yang relevan, antara lain “kamus digital bahasa Arab”, “Arabic digital dictionary”, “pembelajaran bahasa Arab”, “leksikografi digital”, dan “penguasaan mufradāt”.
Tahap ketiga dan keempat merupakan proses pengumpulan data dan penentuan kelayakan artikel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Penetapan kriteria ini penting untuk memastikan bahwa artikel yang direview memiliki relevansi topik dan kualitas metodologis yang memadai (Petticrew & Roberts, 2006). Kriteria inklusi mencakup artikel yang membahas kamus digital bahasa Arab atau media pencarian kosakata berbasis teknologi dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, memiliki metodologi yang jelas, serta tersedia dalam bentuk full-text. Artikel yang tidak relevan dengan topik penelitian, tidak memenuhi kriteria metodologis, atau merupakan publikasi duplikat dikeluarkan dari kajian. Proses seleksi dilakukan dengan meninjau judul, abstrak, kata kunci, metodologi, dan hasil penelitian.
Tahap terakhir adalah penyajian dan sintesis data. Artikel yang lolos seleksi dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi tren penelitian, karakteristik fitur kamus digital, efektivitas penggunaan, serta kesesuaian penerapan standar leksikografi bahasa Arab. Hasil analisis disajikan dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel ringkasan guna memberikan gambaran sistematis mengenai perkembangan penelitian kamus digital bahasa Arab dan kesenjangan riset yang masih terbuka. Seluruh tahapan penelitian ini disusun mengikuti prinsip pelaporan SLR berdasarkan pedoman PRISMA untuk menjamin transparansi dan keterulangan penelitian (Moher et al., 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis dan hasil review peneliti terhadap 14 artikel ilmiah yang memenuhi kriteria inklusi dan telah terpilih, maka Berikut merupakan lampiran proses penelusuran literatur melalui data base Google Scholar dan terindeks Sinta.Artikel yang telah di seleksi dengan membaca keseluruahn kemudian  artikel yang di gunakan dalam penelitian ini n = 14
Artikel yang telah di seleksi berdasarkan judul, abstrak dan kata kunci 
Artikel  tidak relevan   n = 355
Artikel relevan   n = 45
Hasil Penelusuran n = 400
Penelusuran Literatur 
Berbasis Data: google scholar
Kata Kunci: (“Kamus Digital Bahasa Arab“,“tren penelitian”, “efektifitas penggunaan”, “Pembelajaran Bahasa Arab”, “Leksikografi Digital”, Standar Leksikogrfi”, “Systematic Literature Review”,


Diagram temuan dan diskusi menunjukkan bahwa dari sekitar ±400 artikel yang diperoleh melalui penelusuran Google Scholar, sebanyak 14 artikel dinyatakan memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis dalam penelitian ini. Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian kamus digital bahasa Arab didominasi oleh kajian deskriptif yang menekankan aspek kepraktisan dan persepsi pengguna. Sebagian besar kamus digital dinilai efektif dalam membantu penguasaan mufradāt dan mendukung kemandirian belajar, namun masih memiliki keterbatasan dalam penyajian konteks makna, analisis morfologi, dan konsistensi leksikografi. Temuan ini sejalan dengan hasil SLR sebelumnya pada bidang e-modul dan CEFR yang menunjukkan kecenderungan penelitian berfokus pada media dan efektivitas praktis, sementara standar substansi kebahasaan belum menjadi perhatian utama (Fatia et al., 2025; Robbani et al., 2023). Oleh karena itu, hasil SLR ini menegaskan pentingnya pengembangan kamus digital bahasa Arab yang tidak hanya berbasis teknologi, tetapi juga mengacu pada standar leksikografi pedagogis agar mampu meningkatkan kompetensi bahasa Arab secara komprehensif. 
Berdasarkan analisis dan hasil review peneliti terhadap 14 artikel ilmiah yang memenuhi kriteria inklusi dan telah terpilih, maka berikut penjabaran dari meta analisis artikel tersebut terkait trand analisis kamus digital Bahasa Arab dalam pembelajaran Bahasa Arab, Temuan tersebut dirangkum dalam tabel berikut:
	No
	Kode Artikel
	Peneliti/Tahun
	Judul
	Metode penelitian
	Temuan Utama

	1
	A
	Aprilia, Massofia & Hasaniyah (2022)
	Pemanfaatan Media Digital dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Perguruan Tinggi
	Deskriptif kualitatif 
	kamus digital mampu meningkatkan efisiensi pencarian kosakata dan membantu pemahaman makna dasar, namun sebagian besar aplikasi masih bersifat translasi literal tanpa dukungan konteks kalimat, informasi sharaf, dan penjelasan gramatikal. Penulis menegaskan bahwa kamus digital yang efektif seharusnya tidak hanya cepat dan praktis, tetapi juga memenuhi prinsip leksikografi pedagogis agar benar-benar mendukung pemahaman bahasa Arab secara mendalam.

	2
	B
	Zahrah, Wargadinata & Barry (2021/2022) 
	Kamus Digital dan Pengembangan Keterampilan Berbahasa Arab pada Generasi Z
	Mixed-method 
	Kamus digital efektif meningkatkan kecepatan pencarian kata, tapi pemahaman kontesks masih lemah 

	3
	C
	Agussalim, Baso & Zuhriah (2023)
	Penggunaan Almaany dalam Pembelajaran Mufradāt
	Studi kasus
	Almaany populer karena akses cepat: kekurangannya adalah akurasi makna dan minimnya contoh konteks.

	4
	D
	Ramadhan Nur Ilham (2023)
	Pemanfaatan Kamus Digital Bahasa ArabIndonesia Sebagai Sumber Belajar di SMP IT Ibnu Khaldun
	Kualitatif korelasional
	Ada hubungan positif antara penggunaan kamus digital dan kemandirian belajar siswa

	5
	E
	Suwardy (2024)
	Effectiveness of Digital Dictionary Application.
	Eksperiment 
	Kamus digital signifikan meningkatkan penguasaan kosakata, namun tidak membantu memahami wazan dan struktur sharaf.

	6
	F
	Ristek Muslim Study (2024)
	E-Dictionary Vocabulary Mastery. 
	Systematic mapping
	Identifikasi 5 tren riset: aplikasi mobile, kamus digital, AI linguistik, gamifikasi, dan literasi digital.

	7
	G
	Ab. Rahim dkk (2024)
	A Smartphone Application for Learning Arabic Vocabulary: A Comprehensive Systematic Review
	systematic review (PRISMA) 
	mengelompokkan temuan ke dalam tiga tema utama: keterampilan bahasa dalam konteks bilingual, teknologi dan pembelajaran bahasa, serta analisis korpus dan teks. Studi ini menegaskan adanya celah riset pada kriteria desain khusus untuk kosakata Arab dan kebutuhan evaluasi yang lebih terstandar, sehingga memberikan peta arah pengembangan aplikasi kamus/lexical apps yang lebih efektif.

	8
	H
	R. Taufiqurochman, Nur Yasin Sirotol Mustaqim (2023)
	Digital Indonesian Arabic Dictionary  For Improving Mastery Of Arabic Vocabulary
	Kuantitatif 
	peningkatan signifikan penguasaan kosakata pengguna, dengan penilaian positif pada antarmuka, pencarian kata, contoh penggunaan, dan kualitas aplikasi

	9
	I
	Suprianto & Nur Toifah (2024)
	Efektivitas Penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Era Society 5.0: Systematic Literature Review
	kualitatif dengan jenis analisis konsep
	menunjukkan bahwa AI efektif mendukung proses pembelajaran bahasa Arab, terutama dalam membantu koreksi teks, penerjemahan, latihan berbicara dan menulis, pemahaman tata bahasa, serta meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar peserta didik. Pemanfaatan AI juga dinilai mampu menciptakan pembelajaran yang interaktif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan individu peserta didik.

	10
	J
	Ahmad Zaki Alhafidz (2023)
	Eksistensi Kamus Cetak Bahasa Arab di Era Digital 
	penelitian survey yang bersifat deskriptif
	. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa lebih memilih menggunakan kamus digital karena dinilai lebih praktis dan efisien. Namun demikian, kamus cetak masih memiliki peran penting sebagai warisan keilmuan, simbol historis, dan sarana pembelajaran leksikologi serta morfologi bahasa Arab. Oleh karena itu, penulis menegaskan pentingnya upaya pelestarian kamus cetak melalui penguatan pemahaman dasar penggunaan kamus

	11
	K
	Haryati, dkk. (2023)
	Analisis Tipologi Mobile Dictionary Al-Kamus dengan Pendekatan Leksikografi
	Analisis dokumen / Studi Leksikografi
	Al-Kamus termasuk kamus bahasa, kamus dwibahasa, kamus digital, dan kamus umum, dengan sistem pencarian berbasis input kata (bukan urutan alfabet). Dari sisi keidealan, kamus ini memenuhi kriteria kemudahan, kelengkapan, dan keringkasan, namun belum memenuhi kriteria kecermatan, karena penyajian makna masih terbatas pada translasi leksikal tanpa pengayaan konteks, visual, atau ilustrasi. Meski demikian, Al-Kamus dinilai layak dan direkomendasikan sebagai rujukan kamus digital Bahasa Arab.

	12
	L
	Andi Agussalim, Yusring Sanusi Baso & Zuhriah
	Perancangan Kamus Digital Linguistik-Arab Berbasis Windows dan Android
	metode Research and Development (R&D)
	penelitian ini menghasilkan aplikasi kamus digital yang dinilai layak digunakan dan efektif membantu pembelajar, khususnya pemula, dalam memahami istilah linguistik Arab. Hasil uji coba menunjukkan bahwa aplikasi kamus ini memiliki tingkat kelayakan yang baik dan mendukung pembelajaran linguistik Arab secara praktis.

	13
	M
	Saproni Muhammad Samin, Yenni Yunita, Ismail Akzam, Susanto, & Fauzi Azmi (2021)
	Strategi Peningkatan Kemandirian Belajar Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab di Era Revolusi Industri 4.0 
	Penelitian kualitatif pendekatan deskriptif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar mahasiswa dapat ditingkatkan melalui penerapan Student-Centered Learning, pemanfaatan e-learning, pendekatan net-centric, penciptaan lingkungan berbahasa Arab, serta koordinasi dosen dalam perencanaan pembelajaran. Kemandirian belajar dipandang sebagai kompetensi penting agar mahasiswa mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi dan tuntutan pembelajaran modern.

	14
	N
	Ahmad Arifin & Slamet Mulyani (2021)
	Persepsi Mahasiswa terhadap Penggunaan Kamus Digital Bahasa Arab di Era Society 5.0
	penelitian eksploratif yang bersifat deskriptif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa banyak menggunakan kamus digital, khususnya Google Translate, kemampuan menerjemahkan bahasa Arab masih tergolong rendah. Mahasiswa juga mengalami kesulitan dalam menggunakan kamus secara tepat


Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap 14 artikel, dapat disimpulkan bahwa kamus digital bahasa Arab memiliki peran penting dalam pembelajaran bahasa Arab, terutama dalam meningkatkan efisiensi pencarian kosakata dan mendukung kemandirian belajar peserta didik. Kamus digital banyak digunakan karena kepraktisan dan kemudahan aksesnya, serta terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan mufradāt. Namun demikian, sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa kamus digital masih memiliki keterbatasan, khususnya dalam penyajian konteks makna, contoh penggunaan, serta informasi linguistik yang mendalam seperti analisis sharaf dan wazan. Selain itu, penerapan standar leksikografi pedagogis dalam kamus digital belum optimal, sehingga pemahaman bahasa Arab yang dihasilkan cenderung bersifat permukaan. Oleh karena itu, pengembangan kamus digital bahasa Arab ke depan perlu mengintegrasikan standar leksikografi yang lebih komprehensif dan pemanfaatan teknologi cerdas agar dapat berfungsi secara optimal sebagai sumber belajar bahasa Arab.
Pembahasan tabel 2
Berdasarkan hasil analisis terhadap 14 artikel yang dikaji, ditemukan tujuh kategori utama yang menggambarkan kecenderungan penelitian kamus digital bahasa Arab. Kategori yang paling dominan adalah efektivitas kamus digital dalam meningkatkan penguasaan kosakata, yang disebutkan dalam enam artikel. Temuan ini menunjukkan adanya kesepakatan di kalangan peneliti bahwa kamus digital berperan signifikan dalam membantu pembelajar memahami mufradāt secara lebih cepat dan efisien. Keunggulan ini terutama berkaitan dengan kemudahan akses dan kecepatan pencarian makna yang ditawarkan oleh kamus digital dibandingkan kamus cetak. Namun, dominasi temuan ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek hasil praktis pembelajaran kosakata.
Pada saat yang sama, jumlah artikel yang sama (enam artikel) juga menyoroti kelemahan kamus digital, khususnya pada aspek konteks makna dan analisis sharaf. Hal ini menunjukkan adanya paradoks dalam pemanfaatan kamus digital, yaitu meskipun efektif secara praktis, kamus digital belum sepenuhnya mampu mendukung pemahaman linguistik bahasa Arab secara mendalam. Keterbatasan penyajian konteks kalimat, derivasi kata, dan struktur gramatikal berpotensi menyebabkan pembelajaran bahasa Arab yang bersifat permukaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas kamus digital masih bersifat parsial dan sangat bergantung pada kualitas fitur linguistik yang disediakan.
Kategori pentingnya prinsip leksikografi muncul dalam lima artikel, yang menegaskan bahwa kamus digital ideal tidak hanya menekankan kecepatan penggunaan, tetapi juga harus memenuhi prinsip leksikografi pedagogis, seperti kecermatan makna, kelengkapan informasi, kejelasan struktur lema, dan fungsi edukatif. Temuan ini memperkuat argumen bahwa pengembangan kamus digital bahasa Arab perlu berlandaskan pada standar keilmuan leksikografi agar mampu berfungsi sebagai sumber belajar yang berkualitas, bukan sekadar alat bantu terjemahan.
Sementara itu, kategori kemandirian belajar, praktisnya kamus digital, eksistensi kamus cetak, serta integrasi teknologi lanjutan seperti kecerdasan buatan (AI) hanya disebutkan dalam sebagian kecil artikel. Kategori kemandirian belajar menunjukkan bahwa kamus digital dapat mendorong pembelajaran mandiri, tetapi tidak selalu diikuti oleh peningkatan pemahaman linguistik yang mendalam tanpa pendampingan pedagogis. Temuan mengenai eksistensi kamus cetak menegaskan bahwa meskipun kamus digital semakin dominan, kamus cetak masih memiliki peran penting dalam pembelajaran leksikologi dan morfologi bahasa Arab serta sebagai warisan keilmuan. Adapun kategori integrasi AI dan teknologi lanjutan menunjukkan arah pengembangan masa depan kamus digital, meskipun kajiannya masih terbatas.
Secara keseluruhan, hasil pembahasan ini menunjukkan bahwa penelitian kamus digital bahasa Arab saat ini masih didominasi oleh kajian efektivitas praktis, sementara aspek kedalaman linguistik, standar leksikografi, dan pengembangan berbasis teknologi cerdas belum banyak dieksplorasi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu diarahkan pada pengembangan kamus digital bahasa Arab yang mengintegrasikan keunggulan teknologi dengan prinsip leksikografi pedagogis agar mampu meningkatkan kompetensi bahasa Arab secara komprehensif.
Meskipun sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa kamus digital efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata, banyak kajian juga mengungkapkan kelemahannya dalam penyajian konteks, sharaf, dan kedalaman linguistik. Oleh karena itu, masih diperlukan penelitian yang mengembangkan kamus digital bahasa Arab berbasis prinsip leksikografi pedagogis dan teknologi cerdas agar dapat mendukung pembelajaran bahasa Arab secara lebih komprehensif.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap 14 artikel, dapat disimpulkan bahwa kamus digital bahasa Arab memiliki peran penting dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam meningkatkan penguasaan kosakata dan mendukung kemandirian belajar peserta didik melalui kepraktisan dan kemudahan akses. Namun demikian, sebagian besar penelitian juga menunjukkan bahwa kamus digital masih memiliki keterbatasan dalam penyajian konteks makna, analisis sharaf, dan kedalaman linguistik, sehingga pemahaman bahasa Arab yang dihasilkan cenderung bersifat permukaan. Selain itu, penerapan prinsip leksikografi pedagogis dalam pengembangan kamus digital belum optimal dan kajian mengenai integrasi teknologi cerdas, seperti kecerdasan buatan, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, pengembangan kamus digital bahasa Arab ke depan perlu diarahkan pada integrasi standar leksikografi pedagogis dengan pemanfaatan teknologi modern agar mampu berfungsi secara optimal sebagai sumber belajar bahasa Arab yang komprehensif dan berkelanjutan
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